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ABSTRACT 

Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) Jemaat Sion Kupang merupakan suatu tempat 

beribadah umat Kristen Protestan. Sebagai gereja, maka harus memberi suatu pegajaran dan 

contoh yang baik bagi umatnya. Agar Gereja  Sion Oepura dapat membuat Rencana Induk 

Pelayanan (RIP) dan Haluan Kebijakan Umum Pelayanan (HKUP) maka kebutuhan akan 

data jemaat secara valid adalah hal yang mutlak diperlukan. Dalam hal ini Gereja Sion 

Oepura perlu suatu media aplikasi yang dapat memberikan informasi yang efektif dan efisien 

untuk menyampaikan informasi baik kepada pengurus gereja maupun kepada jemaat 

maupun simpatisan atau pihak terkait. Sistem informasi basis data jemaat GMIT Sion 

Oepura ini mempermudah Sekretariatan gereja, jemaat maupun pihak terkait untuk 

memperoleh informasi statistik data gereja yang dapat diakses melalui media internet. 

Pembuatan sistem informasi basis data jemaat Sion Oepura berbasis web ini menggunakan 

beberapa perangkat lunak antara lain PHP (Personal Home Page) dan MySQL untuk 

membangun databasenya. Gambaran tentang sistem informasi basis data ini yaitu dimulai 

dari data jemaat dan keluarga, penambahan data jemaat dan keluarga, data jabatan gerejawi, 

kategori jemaat (berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan), data statistik jemaat serta 

back up basis data. Hasil pengujian menggunakan blackbox testing diperoleh sistem 

berfungsi 100% sesuai rancangan. 

Kata Kunci : Sistem informasi, basis data gereja, MySQL , PHP. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah organisasi yang berbasis 

pada pelayanan kepada masyarakat, 

informasi merupakan hal yang dibutuhkan 

sebagai media penyampaian informasi, tidak 

terkecuali untuk Gereja Masehi Injili di 

Timor (GMIT). Sinode GMIT merupakan  

 

salah satu organisasi gereja yang terdaftar 

pada GPI (Gereja Protestan di Indonesia), 

secara umum GMIT memiliki wilayah 

pelayanan yang cukup luas pada provinsi 

NTT dan NTB(Sumbawa)[4]. 

Perkembangan teknologi informasi telah 

menjadi bagian penting dalam setiap aspek 
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kehidupan termasuk bagi organisasi Jemaat 

GMIT Sion Oepura. Kebutuhan akan 

teknologi informasi dalam hal menjawab 

kebutuhan akan data yang akurat sebagai 

fondasi dalam melaksanakan berbagai tugas 

pelayanan dari gereja adalah hal yang mutlak. 

Tanpa adanya data jemaat yang akurat maka 

akan mempersulit unit maupun badan 

pelayanan gereja dalam menentukan program 

pelayanan yang akan dilaksanakan setiap 

tahunnya. 

Hingga saat ini belum ada sebuah model 

sistem informasi yang baku oleh GMIT yang 

memuat semua data jemaat yang dibutuhkan 

oleh gereja dalam melaksananaan pelayanan. 

Padahal untuk membuat Rencana Induk 

Pelayanan (RIP) dan Haluan Kebijakan 

Umum Pelayanan (HKUP) gereja maka 

kebutuhan akan data jemaat secara valid 

adalah hal yang mutlak diperlukan. Hal inilah 

yang menjadi landasan dalam pembuatan 

sistem informasi basis data jemaat GMIT 

Sion Oepura. 

Sistem informasi basis data jemaat Sion 

Oepura berbasis web ini dibangun 

menggunakan beberapa perangkat lunak PHP 

(Personal Home Page) dan Mysql untuk 

membangun basis datanya. Gambaran 

tentang sistem informasi basis data ini yaitu 

dimulai dari informasi data jemaat dan 

keluarga, penambahan data jemaat dan 

keluarga, informasi data jabatan gerejawi, 

informasi kategori jemaat (berdasarkan 

umur, pendidikan dan pekerjaan), informasi 

data statistik jemaat serta back up basis data. 

 

MATERI DAN METODE 

Deskripsi Sistem 

Sistem informasi merupakan kerangka 

kerja yang mengkoordinasikan sumber daya 

(manusia, komputer) untuk mengubah 

masukan (input) menjadi keluaran  

(informasi)[5] guna mencapai sasaran-sasaran 

tertentu. Salah satu penerapan sistem 

informasi dalam lingkup organisasi 

keagamaan GMIT adalah pengolahan basis 

data jemaat gereja Sion Oepura. 

Pada penelitian ini dilakukan 

perancangan dan pembuatan sistem informasi 

untuk mengolah seluruh data jemaat, dimana 

pada sistem ini menjadi landasan basis data 

dalam membuat RIP dan HKUP gereja. 

Proses pemberian hasil keputusan sementara 

dilakukan dengan membandingkan beberapa 

indikator sebagai syarat penentu berhasil 

tidaknya seorang anggota melakukan 

pengajuan pinjaman.   

Hasil akhir dari penelitian ini berupa 

sebuah aplikasi sistem informasi basis data 

jemaat yang dapat mengolah data jemaat, 

data keluarga dan majelis serta pengurus 

gereja dan statistik jemaat Sion Oepura.   

Tahap Pembangunan Sistem 

Identifikasi Masalah  

Perancangan sistem informasi basis data 

jemaat ini diawali dengan penentuan 

masalah, dalam hal ini pengolahan data 
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jemaat dan data pengurus gereja. Tahap ini 

sangat penting dilakukan karena akan 

menentukan apa yang harus dilakukan oleh 

sistem serta menentukan sejauh mana sistem 

dapat berfungsi bagi penggunanya. Pada 

tahap ini akan dilakukan pengumpulan data-

data. Setelah itu, akan dilakukan representasi 

pengetahuan, dimana pengetahuan tersebut 

dipresentasikan menjadi basis pengetahuan 

dan basis aturan yang selanjutnya 

dikumpulkan, dikodekan dan diorganisasikan 

serta digambarkan dalam bentuk rancangan 

lain menjadi bentuk yang sistematis. 

Analisis Kebutuhan Sistem 

[1]Analisis kebutuhan sistem dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 

oleh sistem yang akan dibangun, agar dapat 

melayani kebutuhan pemakai sistem. 

Analisis ini meliputi : 

Analisis Peran Sistem 

Dalam pembuatan sistem ini, sistem yang 

dibangun mempunyai peran yaitu, sistem 

dapat menerima masukan data 

wilayah/rayon, data jemaat, data keluarga, 

dan data jabatan gerejawi. Dari data tersebut 

sistem dapat melakukan pengolahan data 

jemaat hingga membuat statistik jemaat.   

Analisis Peran Pengguna  

Analisis peran pengguna bertujuan untuk 

mengetahui tipe/jenis operator yang dapat 

menggunakan sistem ini, dimana dalam 

sistem ini terdapat 2 (dua) tipe operator 

yakni: 

1) Pegawai sekretariatan gereja sebagai 

admin, yang memiliki peran penting 

untuk mengubah data yakni menambah 

atau memasukan data, mengubah isi data 

dan hapus serta mencetak laporan-

laporan baik data master jemaat maupun 

data-data yang diolah setiap bulan oleh 

gereja.  

2) Jemaat, sebagai user, yang memiliki 

peran hanya untuk melihat atau mencetak 

laporan yang diinginkan. 

Analisis Sistem Perangkat Pendukung 

Untuk menghasilkan output yang baik, 

maka sistem informasi ini harus didukung 

oleh  hardware dan software yang baik pula. 

EAP  

[1] EAP merupakan metoda yang digunakan 

untuk membangun arsitektur informasi. 

Menurut Steven H Spewak, EAP merupakan 

pendefinisian bisnis dan arsitektur, bukan 

perancangan bisnis dan arsitekturnya.   

EAP memiliki tujuh komponen utama yang 

mengarahkan bagaimana menentukan dan 

merencanakan implementasi arsitektur 

sistem informasi. Tujuh 

komponen utama tersebut dikelompokan 

menjadi empat lapisan sebagaimana gambar 1. 
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Desain Sistem 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam pemodelan data, sistem akan 

digambarkan dalam bentuk ERD. Tujuan 

penggambaran ERD ini adalah untuk 

menggambarkan hubungan antara entitas-

entitas yang terlibat di dalam sistem secara 

keseluruhan. Hubungan antar entitas dalam 

sistem ini yaitu  

 

Gambar 2. ERD SI basis data JSO 

Interface (Antarmuka) 

Antarmuka atau interface pada sistem 

informasi (SI) basis data jemaat Sion Oepura 

(JSO) nantinya sebagai media interaksi antara 

pengguna sistem dengan sistemnya sendiri. 

Tampilan utama sistem tampak pada gambar 

berikut. 

Home Tambah 

Data 

Data Info 

Jemaat 

Data 

Jabatan 

View 

Jemaat 

Tambah 

Jemaat 

Baptis Gerejawi 

View KK Tambah KK Sidi MJH 

  … … … 

  Tambah 

BP/UPP 

Ulang 

tahun 

BP/UPP/ 

Rayon 

 

Gambar 3. Tampilan antarmuka SI basis data 

JSO 

Pada antarmuka sistem SI basis data JSO 

terdapat delapan menu bar yaitu menu bar 

Home, Tambah data, Data info jemaat, Data 

jabatan, Data Kategori, Statistika, Database, 

User. Menu Home terdiri dari sub menu view 

jemaat untuk melihat data jemaat, sedangkan 

view KK untuk melihak data kartu keluarga 

jemaat. Menu Tambah Data berfungsi untuk 

menambah data jemaat, data keluarga, hingga 

data Badan pengurus maupun Unit pembantu 

pelayanan. Menu Data Jabatan terdiri dari 

Jabatan gerejawi baik pendeta, penatua, 

diaken hingga sekretariat gereja. Menu Data 

kategori akan menampilkan data jemaat 

berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan. 

Menu statistika akan menunjukan data secara 

angka maupun grafik mengenai jemaat. 

Menu Database berisi sub menu yang 

berfungsi untuk melakukan backup data yang 

akan dilakukan setiap beberapa waktu 

tertentu. Sedangkan Menu User merupakan 

menu untuk melihat siapa saja pengguna 

yang terdaftar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

terbangunnya sebuah aplikasi sistem 

informasis basis data gereja yang sesuai 

dengan kebutuhan gereja tersebut. Adapun 

tampilan dari sistem ini yaitu dimulai dengan 

log in dimana pengguna sistem ini hanya bagi 

pengguna yang telah ditetapkan dalam hal ini 

administrator/petugas gereja yang ditunjuk. 
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Gambar 4 Menu Home SI basis data gereja Sion 

Oepura. 

 

Apabila login berhasil maka akan 

ditampilkan seperti tampak pada gambar 

tetapi bila gagal tampak seperti gambar  

 

Gambar 5 Menu Home SI basis data gereja Sion 

Oepura. 

 

Gambar 6 Menu Home SI basis data gereja Sion 

Oepura. 

 

 

 

 

Gambar 7. Menu View Jemaat dan Keluarga 

serta kartu Keluarga 
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Gambar 8. Menu Tambah data Jemaat dan 

Keluarga  

 

Gambar 9. Menu Data baptis jemaat 

 

 

Gambar 10. Menu Data jabatan gerejawi dan 

MJH 

 

Gambar 11. Statistik Jemaat Sion  

 

Gambar 12. Backup data jemaat 
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Gambar 13. Data Pengguna  

Pengujian Sistem 

Karena sistem informasi basis data gereja ini 

sangat rahasia berkaitan dengan data jemaat 

di gereja Sion Oepura maka sistem ini 

dibangun menggunakan session log in 

dimana pengguna sistem tidak dapat melihat 

informasi bila tidak berhasil log in. Pengujian 

ini menggunakan pengujian black box yaitu 

apakah sistem berjalan sesuai yang 

diinginkan saat perancangan atau tidak. 

Tabel 1. Blackbox testing SI basis data gereja 

Jenis Tes Hasil Tes Rancangan 

Log in Sesuai Bila Berhasil masuk ke 

sistem, bila gagal tampil 

gagal login baik 

username/password 

Menu  sesuai Dapat menampilkan 

tampilan sesuai dengan 

menu dan sub menu 

Input 

Data 

sesuai Dapat input data sesuai 

struktur data yang dirancang 

Statistika sesuai Dapat menampilkan angka 

dan grafik sesuai basis data 

yang tersimpan 

Backup 

Data 

sesuai Dapat menyimpan data dari 

basis data MySql ke file 

berekstensi (.sql). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil percobaan hasil 

pengujian sistem informasi ini dapat menjaga 

kerahasiaan data jemaat karena hanya dapat 

diakses oleh administrator karena hanya 

dialah yang memiliki hak akses. Sistem ini 

didukung dengan backup basis data sehingga 

memudahkan dalam penyimpanan data jika 

terjadi kerusakan pada sistem.  

Berdasarkan pengujian menggunakan 

blackbox testing diperoleh hasil yaitu secara 

keseluruhan(100%) sistem berjalan dengan 

baik sesuai rancangan. Sistem Informasi ini 

akan sangat membantu gereja dalam 

membuat berbagai laporan gereja yang 

berkaitan dengan data jemaat serta 

mempermudah gereja dalam mencari tahu 

detail dari setiap jemaatnya sehingga akan 

mempermudah pelayanan kedepannya. 

Perlu dikembangkan penelitian dengan 

menambahkan jumlah gereja yang lebih 

banyak serta dapat menggunakan basis data 

selain MySql agar dapat menampung seluruh 

data gereja dalam lingkup GMIT dalam satu 

basis data. 
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